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Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of Work Discipline and Work Environment on
Employee Performance at the Sukamulya District Office, Tangerang Regency. The method used is the
Quantitative method. The sampling technique used saturated samples and a sample of 48 respondents was
obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis,
correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The results of this study are that
Work Discipline has a significant effect on Employee Performance with a determination coefficient value
of 70.5% and the hypothesis test is obtained by calculating t > t table or (2,334> 1,661). The Work
Environment has a significant effect on Employee Performance with a determination coefficient value of
64.0% and the hypothesis is obtained t calculation > t table or (18.968 > 1.661). Work discipline and work
environment simultaneously have a significant effect on Employee Performance with the regression
equation Y= 8.151+ 0.632X1 with a significance value of 0.000 < 0.05.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang. Metode yang
digunakan adalah metode Kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan
diperoleh sampel sebanyak 48 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar
70,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (2,334> 1,661). Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebanyak 64,0% dan hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (18,968 > 1,661). Disiplin kerja dan Lingkungan kerja secara Simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y= 8,151+ 0,632X1 +
0,175X2. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (40,030 > 3,090) dan nilai signifikansi 0.000
< 0,05.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
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1. PENDAHULUAN

Satu hal yang harus benar-benar di
perhatikan yaitu bahwa keberhasilan berbagai hal
aktivitas di dalam segala instansi baik kantor
Pemerintahan, Perusahaan ataupun Organisasi
dalam mencapai tujuannya bukan hanya
bergantung pada keunggulan teknologi saja, sarana
prasana yang dimiliki, ataupun dana oprasional,
melainkan juga bergantung pada aspek sumber
daya manusia yang dimiliki. Faktor sumber daya
manusia ini merupakan elemen penting yang harus
di perhatikan oleh setiap instansi, bila mengingat
bahwa era perdagangan bebas akan segera dimulai,
dimana iklim kompetisi yang akan di hadapi
mungkin akan sangat berbeda. Sumber daya
manusia yang baik dapat di lihat dari kinerja yang
baik pula, Kantor Kecamatan Sukamulya adalah
sebuah kecamatan di Kabupaten Tangerang,
Provinsi Banten, Indonesia. Kecamatan ini
merupakan pemekaran dari Kecamatan Balaraja
tahun 2007.

Kinerja didefinisikan sebagai apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Kinerja
pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Selain itu, Menurut Afandi (2018:83)
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing- masing dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan
etika. Sedangkan, menurut Kasmir (2019), kinerja
adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan selama periode waktu
tertentu.

Disiplin Kerja adalah suatu hal yang sangat
penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama
digunakan untuk memotivasi pegawai agar
mendisiplin  kerja diri dalam melaksanakan
pekerjaan baik secara perorangan maupun secara
kelompok. Disamping itu, Disiplin Kerja juga
bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam
mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur,
serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan

kinerja yang baik. Menurut Sinambela (2018:335)
Disiplin Kerja adalah kesadaran dan kesediaan
pegawai menaati semua peraturan organisasi dan
norma-norma sosial yang berlaku. Dengan
demikian, Disiplin Kerja merupakan suatu alat
yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main
yang ditetapkan. Kedisiplinan kerja harus
ditegakkan dalam suatu organisasi. Sedangkan,
Menurut Dhermawan dan Pratama (2020) Disiplin
Kerja adalah terdapat individu atau lebih dari satu
orang yang

bergabung pada sebuah organisasi tersebut
sehingga menaati dan melaksanakan aturan yang
diterapkan perusahaan secara tertulis ataupun tidak
tertulis dengan adanya kesadaran dalam bekerja
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.

Lingkungan kerja adalah suasana dimana
Pegawai melakukan aktivitas setiapharinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan Pegawai untuk dapat
bekerja optimal. Menurut Herlinda et.al (2021:122)
Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu di sekitar
pegawai yang bisa mempengaruhi dirinya untuk
melaksanakan tugas yang diberikan menurut
Afandi (2018:66) “Lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja dan
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas seperti temperatur, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja
dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan
kerja”.

Tabel 1.1

Data Pendlaian Kinerja Pegawal Takon 2021.2023
Kecamatan Sekamulys Kabupaten Tangerang

Talnm 2021 Tabazn 202 abaan 202
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Tabel1.2
Skala Penilaian Kinerja

Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang
Nilai Kritenia
0-39 Sangat Tidak Baik
60— 69 Tidak Baik
70-79 Cukup Baik
80— 89 Baik
90 -100 Sangat Baik

Sumber - Earntor Ex Sukamulva Kabup Tangerang, Tahun 2021-2023

Pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa
penilaian kinerja pada kecamatan sukamulya
kabupaten tangerang penulis menemukan adanya
permasalahan mengenai Kinerja pegawai yang
masih dinilai kurang untuk menyelesaikan
pekerjaan agar sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan.  Masih  ada  pegawai  yang
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang tidak
sesuai dengan target yang telah ditentukan sehigga
hasil pekerjaan dinilai kurang maksimal. Masih
kurang terjalinnya kekompakan dari setiap pegawai
untuk menyelesaikan pekerjaan bersama dengan
pegawai lain. Pegawai masih mementingkan ego
masing-masing dalam menyelesaikan pekerjaan
karena adanya perbedaan persepsi. Maka dapat
disimpulkan hasil dari data penilaian kinerja diatas
menunjukan  bahwa kinerja pegawai pada
Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang
belum maksimal

Tabel 1.3

Data Disiplin Kerja (Absensi) Pegawai Tahun 2021-2023

Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangeran
Ketidakhaderan

No | Tabun | Pegawa | JumldhHanKena | _ | | | Terlambat Jumlb
$ | 1| A | Telamba

el |
i8 260 RYARLIN 26 38

1| 2021 | 48 ] 260 13]20] 2 N 56

48 260 20716(1 30 67

Sumber : Kansor Kecamaton Sutcmya Kabuparen Tangerang, 2021.2023

Berdasarkan tabel 1.2 dapa dilihat dari data
absensi pegawai pada Kantor Kecamatan
Sukamulya Kabupaten Tangerang menunjukkan
bahwa pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023
secara keseluruhan dalam kondisi yang belum
optimal. Keseluruhan total kedisplinan tersebut
diperoleh dari jumlah pegawai yang sakit, izin, alfa
dan terlambat pada setiap harinya. Dari data
kecamatan Sukamulya kabupaten tangerang
tersebut tergambar tingkat Kkedisiplinan Kkerja
pegawai berdasarkan hari kerja dan jumlah
pegawai sebagai salah satu instrument pelaksanaan
disiplin kerja termasuk dalam kategori kurang
disiplin. Selain taat kepada aturan waktu, taat

terhadap peraturan kantor merupakan instrumen
yang penting juga dalam menilai tingkat
kedisiplinan kerja pegawai.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor
lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja
merupakan faktor yang berhubungan dengan
kinerja pegawai terhadap instansinya

Tabed 1.4

Data Lingkungan Kerja dan Fastlieas Kastor Takan 2021-2023
Kecamatan Sokamulya KabupatenTangerang
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Lingkungan kerja bisa dilihat bagaimana
suasana kerja dan fasilitas yang tersedia pada
Kantor Kecamatan Sukamulya dalam
Penerangan/Cahaya untuk ruangan yang terus
menerus di perlukan masih kurang baik.
dikarenakan fasilitas Lampu yang dimiliki hanya
15 Lampu, Pengaturan Suhu Udara yang masih
kurang dingin dikarenakan fasilitas AC yang di
miliki hanya 4 Unit dan terkadang AC mati dan
menyala, Kebisingan yang kurang nyaman karena
tidak dimilikinya Alat Peredam Suara, Penyaring
Udara yang masih kurang nyaman karena tidak
dimilikinya Alat Penyaring Udara, Kurangnya
Fasilitas Kerja yang memadai dimana hanya
dimilikinya 10 Komputer dan 6 Printer padahal hal
tersebut merupakan penunjang keberhasilan
seseorang dalam mencapai kinerja, lalu Tingkat
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Keamanan yang kurang mendukung dikarenakan
hanya dimilikinya 1 Unit CCTV.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
suasana kerja dan fasilitas kerja adalah penunjang
bagi seorang pegawai untuk merasakan nyaman,
aman dan memaksimalkan pekerjaan yang dijalani,
namun apabila suasana kerja, sarana dan prasarana
yang kurang memadai hal tersebut tentunya akan
mempengaruhi  hasil  kinerja si  pegawai.
Berdasarkan hasil observasi bahwasannya ruang
tunggu di lantai 1 Kantor Kecamatan Sukamulya
tersebut tidak adanya AC, AC hanya berada di
ruang aparatur sehingga membuat sirkulasi udara
menjadi kurang, pencahayaan di dalam ruangan
juga masih kurang/redup, tata ruang yang ada di
ruang tunggu masih kurang baik karena banyak
berkas-berkas serta papan/bingkai foto yang di
tempatkan tidak sesuai dengan tempatnya, serta di
atap ruangan terdapat lubang yang tidak di renovasi
dan terdapat lubang di atap kamar mandi serta
kebersihan kamar mandi yang masih kurang
terjaga.

Dari kedua fenomena dan data yang telah di
paparkan diatas bahwasannya dari disiplin kerja
dan lingkungan kerja yang kurang baik, maka hal
tersebut akan mempengaruhi Kinerja pegawai
tersebut yang pada dasarnya sangat berkaitan
dengan masalah produktivitas, dan produktivitas
pada dasarnya sangat berkaitan dengan efisiensi
dan efektivitas. Efisiensi merupakan suatu keadaan
dimana output dibandingkan dengan input,
sedangkan efektivitas berhubungan dengan
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk memaksimalkanpenggunaan dari
semua sumber daya yang terdapat dalam suatu

organisasi demi terwujudnya cita-cita dari
organisasi tersebut. llmu pengetahuan seputar
manajemen  dapat  diterapkandalam  semua

organisasiseperti pemerintahan, sosial, pendidikan,
keagamaan, dan lain sebagainya. Secara etimologi,
kata Manajemen diambil dari Bahasa Prancis kuno,
yaitu “Management”, yang berarti seni dalam
mengatur dan melaksanakan. Manajemen juga
dapat diartikan sebagai upaya perencanaan,
pengkoordinasian, pengorganisasian, dan

pengontrolansumber daya untuk mencapai sasaran
secara efisien dan efektif.

Manajemen sumber daya manusia atau yang
sering disebut dengan MSDM merupakan salah
satu proses dalam pemanfaatan sumber daya
manusia secara optimal. Manajemen sumber daya
manusia dilakukan sebagai upaya yang dilakukan
oleh organisasi untuk mengarahkan dan mengatur
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Menurut Sedarmayanti (2017:3) manajemen
sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu proses
dalam pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien
melalui kegiatan perencanaan, penggerakan, dan
pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan
manusia untuk mencapai tujuan

Disiplin kerja merupakan suatu kewajiban
kantor atau instansi tempat bekerja wajib untuk
memperhatikan kedisiplin Kerjaan pegawai agar
kerja pegawai lebih meningkat dari sebelumnya
dan pegawai tidak sesuka hati melakukan kegiatan
yang tidak penting pada saat jam kerja. Disiplin
kerja adalahsebuah konsep dalam tempat bekerja
atau manajemen untuk menuntut pegawai berlaku
teratur. Disiplin kerja merupakan keadaan yang
menyebabkan atau memberi dorongan kepada
pegawai untuk berbuat dan melakukan segala
kegiatan sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Disiplin Kerja yang baik tercermin dari
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas yang di berikan kepadanya

Menurut Sedarmayanti (2017:25)
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alatperkakas
dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitar
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Sedangkan Menurut
Sukanto dan Indryo (2018:151) lingkungankerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja
yang dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi
pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh,
pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan
keamanan tempat kerja. Lingkungan kerja menurut
Afandi (2018:66) adalah sesuatu yang ada
dilingkungan para  pekerja yang  dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
seperti  temperature, kelembaban, pentilasi,
penerangan

JORAPI : Jou

nttps./ZZurnal portalpubfikasi id/indexphp/

f Research and Publicati

IORAPI/iIindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1754



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1751-1761

ISSN : 2985-4768

Kinerja didefinisikan sebagai apa Yyang
dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Kinerja
pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Menurut Afandi (2018:83) Kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar
hukum dan tidakbertentangan dengan moral dan
etika

Menurut Rerung (2019:54) mengatakan
bahwa Kinerja pegawai adalah perilaku yang
dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan
dievaluasi, diamana Kkinerja pegawai adalah
kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam
pencapaian tujugan organisasi.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data

Data Instrumen penelitian menurut Arikunto

dalam Purwanto dkk(2018:43) “adalah alat atau

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalamarti lebih

cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih

mudah diolah”.

1) Uji Validitas
Uji Validitas adalah menunjukkan derajat
ketepatan antara data sesungguhnya terjadi
pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh  penulis. Instrumen
penelitian diuji coba dengan tujuan untuk
mengetahui  apakah instrument telah
memenuhi persyaratan dilihat dari segi
kesalahan/validitas maupun dari  segi
keterandalan/reliabilitasnya.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara  berulang. Menurut  Priyatno
(2017:79) “uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur pada
kuesioner”.

b. Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui

ketepatan sebuah data. Menurut Priyatno

(2017:107) “uji asumsi klasik digunakan untuk

mengetahui adatidaknya normalitas residual,

multikolinearitas, autokorelasi, dan

heteroskedastisitas pada model regresi”. Dalam

penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan

adalah meliputi : Uji Normalitas, Uji

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji

Heteroskedastisitas.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Priyatno
(2017:94) “uji normalitas pada model
regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residu yang dihasilkan dari regresi
yang baik adalah yang memiliki nilai residu
yang terdistribusi secaranormal”.

2) Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas ini bertujuan menguiji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Priyatno (2017:120)
“multikolinearitas artinya antara variabel
independen yang terdapat dalam model
regresi memiliki hubungan linear sempurna
atau mendekati sempurna, koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan model
regresi yang baik harusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas”.

3) Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Priyatno (2017:123) “autokorelasi
merupakankorelasi antara anggota
observasi yang disusun menurut waktu dan
tempat”. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2017:126)
“heteroskedastisitas adalah varianresidual
yang tidak sama pada semua pengamatan
didalam model regresi”’. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi
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C.

heteroskedastisitas,jika varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebutheteroskedastisitas

Analisis Regrasi Linier

Analisis  regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Menurut
Anggara (2019:169) “analisis regresi linier
sederhana merupakan cara untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan antarasatu variabel
independen dengan satu variabel dependen”.
Menurut Priyatno (2017:169) “regresi linear

berganda digunakan  untuk memprediksi
pengaruh lebih dari satu variabel terikat
(dependen).

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Priyatno (2017:127) “analisis korelasi
sederhana adalah hubungan antara dua
variabel”. Dalam perhitungan korelasi akan
didapat koefisien korelasi yang menunjukkan
keeratan hubungan antara dua variabel tersebut

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Gunarda (2020:23) “analisis koefisien
determinasi  digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel independen
terhadap  variabel dependen”. Koefisien
determinasi merupakan bagian dari keragaman
total variabelterikat yang dapat diperhitungkan
oleh keragaman variabel bebas dihitung
bersama koefisien determinasi dengan asumsi
dasar faktor-faktor lain di luar variabel
dianggap konstan.

Uji Hepotesis

Menurut Payadnya (2018:75) “pengujian
hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan
dengan tujuan memutuskan apakah menerima
atau menolak hipotesisnol”. Dalam pengujian
hipotesis, keputusan yang di buat mengandung
ketidakpastian, artinya keputusan bisa benar
atau salah. Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitian,

sampai terbukti melalui data yang terkumpul
dan harus diuji secara empiris

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Berdasarkan data tabel di atas,Variabel Disiplin
Kerja (X1) di perolehnilai r hitung > r tabel (
0,284) dengan tingkat signifikansi 5% (0,05)
pada setiapitem pernyataan, dengan demikian
masa semua item kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang diguanakan layak

untuk diolah sebagai data penelitian.
Tabel 4.1

— Has# Uji Validitas Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja (X1)
Kuesbomey R hing R tabel Keparasaa
. {
hadir drempet bekoerya s=pat walkts 0473 0284 VALID
um jam kenja ditetapkan 5 = =
| laly prulmmg belarys seum 0528 0354 VALID
dergan wakn vang drtetapkoas o Z o~
i
3 | Seye skt mengenakon pekenaen 0 ALID
| dengan telity
¢ | So% wampads deien megsusian 47 0288 VALID
pesiatan fasilas kasior Senpan bak
< ‘ Sarva selads beber)a sevun sondar cenx ‘ 5 VALID
| talad & totaskas '
e - .
| o732 velaks mezperyaian tagas desgas 561 0284 VALID
" | pemh Tanzyane wwab Az g >
| Sayaselads ossploots stoae yarg teleh Y 3 0254 VALID
|4 sleb uutans 1 @
k: 4 memberitan atau menhoat
i # bk selamia Sdeiam 0737 0284 VALID
9 | Ez.:mv.m rengpoalon etica 0763 0283 ALID
| denzan sesama pegawa
0 ‘ Saya memibla treghab laku yang baik 6o 18 AL D
" | sehadap atras vang beckion b K - —

Suwber - Daza pewelinan diolak, (2024)

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Varabel Lingkungan Kerja (X2)

| NO Kuriuner Rhitsag | Roabel Kepututan
Penensngan cxhays madeb baik dan meradn 0 | 6,184 VALID
|
Pencalayaan & resngan reembaits says 040 lo1ss | vam
dalamn memyelesckan pekerss e e i
Keomusan &rempat kerja cudash mampe ' 33 538 VAT
mermbuat saye bekerjs dengan pyasan 032¢ 0.184 VALID
Sefuas Lesmanes Setipat karin save sudak ‘ |
bekana dengan bak sebingaa save merasa 0454 | 0284 VALID
anan
[ 7 1
| Fouilitas & teenpar keria sant i sudeh cukup 0 | 612 VALID
miestadyl dan trundidoung peloerjass pegsunl AN |- Y >
' +
< Familitns vy teevedis aant il dapet 0204 | PO Srat
- mengoptistallas basil kerps A% | R i VALID
Przana el marcbaang sampah pada
Sempatrs dan i seets rmemiams kebersiban 0547 | G184 VALID
' L - L
Adurya petugas Kebarsian Kaofor seunzea |
s kaceor selatn bersh don rosssbaat sava bekena | 0,315 e84 VALID
sangat back |
Hubuzgas antara Pegzoa dan atases 0383 0284 | vaum
messharry pepywa dalurs bekerm ’ | = -
Suasana terspat kera pegawm dapat 0561 | o2 VAIID
mesmbecican kenryamanan dalam bekeryz v 0.384 VALID

‘.‘.xmtv’ Dkt pemelitiae diviak, (7024)
Berdasarkan data tabel di atas,Variabel
Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung
> r tabel ( 0,284) dengan tingkat signifikansi 5%
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(0,05) pada setiap item pernyataan, dengan
demikian masa semua item Kkuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
diguanakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

Berdasarkan data tabel di bawah, Variabel
Kinerja Pegawai () di perolehnilai r hitung > r
tabel ( 0,284) dengan tingkat signifikansi 5%
(0,05) pada setiap item pernyataan, dengan
demikian masa semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

Tabal 4}
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Varfabel Kinerja Pegawai (V)

No | Kuesiower Rhuitung | Rabel| Keputusan
Sra dapan ! . de .
l:f::;:mv esailan pekenam dengan 0293 0284 VALID
Savaselain uun.-'l sarmuz dan praserams 0,661 0284 VALID
ymg dipmalon dadamn bekesjn
Szya rossgutarnakoan kenz sama dengan A0 y VALY
rekcas ke dalars seayelssnican pekensan 0,01 0284 VALID
Sava eelalu melakovkcn koordizaan dengan

4 | reican kesja dalemn mesyelesslon tuges 0332 0282 VALID
beryany
Seva dibenkan bevemnpatan benmisati?
seadm untek mencape tarzet kena venz 0345 0254 VALID
Stuerphan pispinan
Shya bersectia malskukan pekeraen ¥ eng
6 | bdon mempad Sage 1aya kavesa ada 0567 0284 VALID
pezawn vang Hidak massk
5:1‘,} u.trg:r:fu;m yang sesuas devgzan 08 0284 VALID
1 Sy selaly tepet waltu dalan mesvelesdoan 043t 0282 o)
Togas
Sayn selaly bersvaba mencapel target keria ~ - VAL E
o y—— 038 0284 VALID
o | Smadapet menyelesslon pelerymm lebib N A e VAl
19 | G vang ditargetion 0314 0284 VALID
Swmber - Dt porseittion dodah, 2024)
b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen
Carnbach Standar
NO Variabel Keputusan
Alpha Cornbatch Alpha
1 Disiplin Kexja 0.8%0 0,006 Reluabel
Langioungas Kerja 0,590 0,006 Felabel
3 | KinesjaPegawm | 0835 0,006 Tehabel |

Samder - Dtz Pemaiitian Diolaky, (7024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja
Pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masingmasing variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,600

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Hasil dari Tabel di bawah dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov  yang  ditunjukan  dengan
keterangan Asymp. Sig. (2-tailed) yakni
0,200 > 0,05 maka dengan ini dapat
dinyatakan nilai residual berdistribusi
normal

Fabel 4.5
Hasdl Uji Normaktas
One Sample Kolmogerey-Smirmev Test

[F T r—"——
Chresdodand
T
E] <7
R T T 0PN
~ LER == YOI
Nowt Emaes Dfwwcsn Abazicss 001
(23T [
agE=y L4
Tt S o
ooy g Oaied)
ERCT T
B Caokand Ton A
 Llidin: Sgafamms Cmainn
€ i @ 8 v e of 8 Tae sgESen.
Samber - Destiz Brloh, (2024)
Gambar 4.3

Hasil Uji Normalitas P-Plot

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residust
Dependent Variable: Kinerja Karyswan

Expected Cum Prod
2

Observed Cum Prob

Swmber : Data diolah, (2024)

Dapat dilihat pada gambar diatas dapat
dilihat bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal. Hal
ini terlihat dari titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhiasumsi normalitas

2) Uji Multikolinearitas
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3)

4)

Tabel 4.6
Hawll Pengupian Mulkikolinearitas Dengan Collinearity Statistic

o) T e Colleeanty
. Sttries

Hety Toleraace | \IF

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat
dilihat bahwa nilai tolerance variabel
Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,540 > 0,10
selanjutnya Lingkungan Kerja (X2) sebesar
0,540 > 0,10. Sementara itu untuk nilai VIF
Disiplin Kerja (X1) sebesar 1,852 < 10
selanjutnya Lingkungan Kerja (X2) sebesar
1,852 < 10. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa model regresi ini tidak
ada gangguan multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi Model

Model Summary®

5td Error
Of The
Estimate

Adjusted

Model R RS

R Square Watson

1 (B0 0,64 0,624 16 2,053
A Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

B. Dependant Variable: Kinerjz Pegawai

Sumber : Data diolah, (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 2,093 yangberada
diantara interval 1,550 — 2,460

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.4
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scaterpiot
Dependent Varistle K Karysaar

Regreasicn Stugentised Resich, el

Regression Gandardized Precicted Vaue

Sumber : Data diolah, (2024)
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-
titik pada grafik scatterplot menyebar tidak

5)

mempunyai pola penyebaran yang jelas
atau tidak membentuk pola tertentu.
Dengan demikian disimpulkan tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas pada
model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai

Analisis Regresi Linier

Konstantanya sebesar 9,283. secara
matematis, nilai konstanta ini menyatakan
bahwa pada saat Kinerja 0 atau tidak ada,
maka Disiplin Kerja memiliki nilai 9,283.

Selanjutnya nilai koefisien positif
(0,759) yang terdapat pada koefisien regresi
Disiplin Kerja menggambarkan bahwa arah
hubungan antara Disiplin Kerja terhadap
kinerja adalah searah, dimana setiap
kenaikan satu satuan variabel Disiplin Kerja
akan menyebabkan

Tabel 4.14

Hastl Pemgujian Regresi Limlor Sedorhana \ arlabel Disiphin Kerja (X1)
Terhadap Kimorja Pegawai (V) Coeflicients*
oefficients

8 R T 0 A T
DuglnKasa | 0728 | 0,091 0834 12478
3 Dpondiack Viable Konseia Pagerai

Saumber - Data drolah, (2024

Tabel 4,15

Hasil Pengujlan Regresi Linier Sederhana
Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Terhadap Kinerja Pegawai (V) Coefficients*

Coefficients”

Semdarkond .
Coalicie ' o

Nordel

T == RS (C] BRCES == X
X | o | oge 3,746 9337
2 Dupesdest \ srable Xy Pagarrs.
Suwwder - Data diolak (2024)
Konstantanya sebesar 12,109. secara
matematis, nilai konstanta ini menyatakan
bahwa pada saat kinerja 0 atau tidak ada,
maka lingkungan kerja memiliki nilai 0,781.
Selanjutnya nilai koefisien positif
(0,781) yang terdapat pada koefisien regresi
lingkungan kerja menggambarkan bahwa
arah hubungan antara lingkungan Kkerja
terhadap kinerja adalah searah, dimana
setiap kenaikan satu satuan variabel
lingkungan kerja akan menyebabkan

kenaikan kinerja sebesar 0,781,
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Tabel 416
Hasll Pengujian Regresi Linier Bergaoda Variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Limgkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

jika nilai skor Disiplin Kerja (X1), dan
lingkungan kerja (X2) sama dengan 0, maka
kinerja pegawai adalah sebesar 8,151 atau
dengan kata lain 8,151 adalah nilai kinerja
pegawai yang dicapai pada saat tidak ada
perubahan dari Disiplin Kerja (X1), dan
lingkungan kerja (X2) . Sehingga dapat
diartikan jika kinerja pegawai masih kurang
baik, maka mendorong untuk lingkungan
kerja dan Disiplin Kerja harus ditingkatkan
lagi.

Nilai bl = 0,632 menunjukan bahwa
setiap perubahan pada variabel Disiplin
Kerja (X1) sebesar 1 kali (satuan) akan
menyebabkan kenaikan variabel Kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,169.

Nilai b2 = 0,175 menunjukan bahwa
setiap perubahan pada Lingkungan Kkerja
(X2) sebesar 1 kali (satuan) akan
menyebabkan kenaikan variabel Kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,175. Angka 0,632,
dan angka 0,175 0 sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa Terdapat Pengaruh
secara simultan antara Disiplin Kerja dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai.
Angka 0,632, dan angka 0,175 adalah angka
positif, artinya terdapat pengaruh yang
searah, yaitu jika Disiplin Kerja, dan
lingkungan Kkerja baik atau naik, maka
Kinerja pegawai akan baik atau naik juga
dan sebaliknya, jika Disiplin Kerja, dan
lingkungan kerja tidak baik atau turun,
maka Kinerja pegawai tidak baik atau turun

juga.

6) Analisis Koefisien Determinasi

7)

Tabel 4.17

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara

Coefficients' Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
o N
Mozel ;_‘i}iﬂ t Su Model Summary
- e e == rE=n
1 Conetant) L] 3. H3 Qo0 | .
Adjosted R 5td. Errorof
| ﬁ:‘;‘“—‘ vaz| 8009 ags|  ime Model E R Square Square | the Estimate
T — i J
L.‘j‘“‘"‘ o1 | a2 a7 1336 0,167
Y = G [ 1 -kl 0,705 10,696 150456
weder - Data dialai, (2024 A Pradictors: (Constant), Disiplin Kerjz, Linglimzan Kerja

Sumber : Data diolah, (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,705 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
pegawai sebesar 70,5% sedangkan sisanya
sebesar (100-70,5% = 29,5% dipengaruhi
faktor lain).

Tabel 1,18

Hasil Pengujian Kocfisien Determinasi Secara Parsial Antara
Variabel Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X1)
Model Summary*

Anmied B

SML Lo
Squae of s

Mo 3 RSquee
Extanone

L 200 2,64 g%

3 Pradictore: (Coaetarey Linglrron Kara, Dinipn Xana

Swmbar  Dala diolah, (7074)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,640 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
dan lingkungan kerja bersama — sama
berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai sebesar 64,0% sedangkan sisanya
sebesar (100 — 64,0% = 36% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel L19

Hasil Ul ¢ Disiplin Kerja Terbadap Kiner)a Pegawal
Coetliclenn*

Susderkoed N a Colmasey
Tl i ™
Dotz Tokecaace i
1| Comment [ 23045302 Ll (R
Displa e Fazte
[ l o | n
3 Dependent \' muble: Ko Pegawa
Sawive Diato dieoh 20247

Berdasarkan dengan tabel yaitu hasil
uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  pengaruh  Disiplin  Kerja
terhadap kinerja pegawai () adalah 0,000
< 0,05 dan nilai t hitung 2,334 > nilai t tabel
1,661, maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.
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Artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Disiplin Kerja terhadap
Kinerja pegawai

Tabel 4,29
Hasit Upi ¢ Linghkungan kerga Techadap Kinerja Pegawal

CaeMcients*

TweEwiy
Maodad [ t S
Couffous

Bea | | Tohwas

Codmaxr
tuoas

=

Sumder  Dutas dlolah, (2324

Berdasarkan dengan tabel yaitu hasil
uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pengaruh lingkungan Kkerja

terhadap Kinerja Pegawai (YY) adalah 0,000 b.

< 0,05 dan nilai t hitung 18,968 > nilai t
tabel 1,661, maka Ho2 ditolak dan Ha2
diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan Kkerja
terhadap Kinerja Pegawai secara parsial

Tabei 421
Hasil Uji F (Simultan) ANOVA®

~ ANOVA*

» hY .
if - ; Sip

S of
Squares Squre

1| Begpesticn: |

Rewidral |

el g

Toral 1 47

2 Dependers Varishle Kaueys Pagaren
B Predictors. (Ceentant), Displin Kenja, Laghusgan Kegu
Sumber * Daza dolah, (2024)

Dari tabel dapat diketahui nilai
signifikansi untuk pengaruh Disiplin Kerja
(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai f hitung 40,030 > nilai f tabel
3,090. Hal tersebut membuktikan bahwa
Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin Kerja, dan lingkungan kerja
terhadap KinerjaPegawai secara simultan.

5. KESIMPULAN
Disiplin Kerja dan Lingkungan kerja sebagai
indikator X1 dan X2 yang akan mempengaruhi
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
sukamulya yang telah di kumpulkan dan di uji
dengan menggunakan regresi linier berganda maka
dapat di simpulkan hasil pengujian tersebut adalah
sebagai berikut
a. Disiplin Kerja berpengaruh nilai positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan sukamulya Kabupten

Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan melalui
analisis regresi linier sederhana diperoleh
dengan persamaan regresi Y = 9,283 +
0,759 X1. Dari Pengujian melalui uji t
didapatkan nilai t hitung > t table yaitu ( 2,334
> 1,661) dengan signifikan 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan Hol ditolak dan Hal
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Sukamulya Kabupaten Tangerang
Lingkungan Kerja berpengaruh nilai positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan sukamulya Kabupten
Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan melalui
analisis regresi linier sederhana diperoleh
dengan persamaan regresi Y = 12,109 +
0,781 X2. Dari Pengujian melalui uji t
didapatkan nilai t hitung > t table yaitu (
18,968> 1,661) dengan signifikan 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan Hol ditolak
dan Hal diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara parsial antara
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Kecamatan
Sukamulya Kabupaten Tangerang

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja, secara
simultan menunjukan hasil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variable
Kinerja pegawai pada pegawai Kantor
Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
secara simultan dengan pengujian melalui uji
F diperoleh fhitung > ftabel (40,030 > 3,090)
dengan signifikan 0,000 < 0,05
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